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ABSTRACT

The purpose of this study is to investigate the effect of Instagram feeds on the buying
interest of students in the city of Bandung. This study uses a quantitative description
method. Data collection was carried out by distributing questionnaires to students in the
city of Bandung with a total of 110 respondents. The analytical method used is simple linear
regression analysis with the aim of knowing the effect of the x variable (Instagram Feed)
on the y variable (Bandung city students). The results of this analysis are that the
appearance of the Instagram feed has an influence of 66.6% on the buying interest of
students in the city of Bandung

Keywords: Instagram, Social media, Interest to buy
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh feeds Instagram
terhadap minat beli mahasiswa di kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode
deskripsi kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa yang ada di kota Bandung dengan total pengisi sebanyak 110 responden.
Metode analisis yang digunakan yaiti analisis regresi linear sederhana dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel x (Feed Instagram) dengan variabel y (mahasiswa kota
bandung). Hasil dari analisis tersebut yaitu tampilan feed Instagram memiliki pengaruh
sebesar 66.6% terhadap minat beli mahasiswa di Kota Bandung

Kata Kunci: Instagram, Sosial Media, Minat Beli
JEL Classifications: M12, M13

LATAR BELAKANG

Di era digital saat ini (2023), penggunaan internet terus berkembang dari tahun ke
tahun, hal tersebut dilihat dari jumlah pengguna sosial media yang semakin hari makin
bertambah jumlah penggunanya. sosial media sendiri memiliki peran penting dalam
media komunikasi di mana para penggunanya dapat bertukar informasi dan saling
terhubung satu sama lain. Sosial media merupakan konsep ruang digital dimana para
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penggunanya dapat membagikan profilnya, mendeskripsikan dirinya dan juga berbagi
kegiatan untuk berinteraksi dengan pengguna sosial media lainnya.

Saat ini sosial media dapat dikatakan sebagai salah satu kebutuhan masyarakat
khususnya di Indonesia. Dengan adanya sosial media, informasi akan lebih mudah
didapatkan baik informasi yang positif ataupun informasi yang negatif. Informasi-
informasi tersebut bisa diakses dengan mudah oleh seluruh penggunanya dimanapun dan
juga kapanpun. Penyebaran informasi di sosial media pun akan berlangsung dengan cepat
karena adanya jaringan pertemanan sehingga informasi pun akan lebih mudah untuk
dibagikan kepada teman-teman yang lain dengan menggunakan fitur sharing. Selain
menjadi media informasi, sosial media juga sering digunakan sebagai media komunikasi
dengan orang lain. dengan adanya fitur komentar di sebuah unggahan yang dapat
digunakan sebagai sarana tanya jawab antar pemilik akun dengan pengikutnya ataupun
dengan antar pengguna satu dengan pengguna lainnya.

Dari banyaknya jenis sosial media yang ada, Instagram menjadi salah satu aplikasi
sosial media yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu dengan jumlah pengguna
62 juta pada tahun 2019. Pada tahun 2020 pengguna Instagram mengalami peningkatan
menjadi 83 juta. Pengguan aktif Instagram terus meningkat pada tahun 2021 dengan
jumlah pengguna aktifnya yaitu 92 juta. Dan pada tahun 2022 pengguna Instagram
mencapai 97 juta pengguna aktif. Berdasarkan data yang dilansir dari dataindonesia.id
(2022) tersebut dapat disimpulkan bahwa pengguna Instagram terus meningkat dari tahun
ke tahun. Maka dari itu, dengan jumlah pengguna yang terus meningkat, Instagram dapat
digunakan menjadi salah satu media promosi melalui sosial media karena penggunanya
selalu meningkat di tiap tahunnya.

Instagram sendiri merupakan salah satu sosial media yang digunakan untuk berbagi
foto dan juga video. Menurut Kusuma & Sugandi (2018) selain digunakan untuk
kepentingan pribadi, Instagram dapat dijadikan sebagai peluang bisnis oleh para
penggunanya. Saat ini, sudash banyak pengguna akun Instagram yang menggunakan
akunnya untuk memasarkan dan juga menjual produknya melalui postingan foto-foto dan
video produknya. Dalam studi yang dilakukan oleh Kusuma & Sugandi, diungkap bahwa
54 persen perusahaan dengan brand-brand ternama di dunia kini menggunakan Instagram.
Dengan banyaknya fitur-fitur pada Instagram seperti like postingan, komentar postingan,
membagikan cerita Instagram, berbagi lokasi, dan yang lainnya dapat memudahkan para
penggunanya untuk melakukan pemasaran produknya.

Minat beli merupakan perilaku seseorang terhadap suatu objek yang membuat orang
tersebut berusaha untuk mendapatkannya dengan menggunakan cara-cara tertentu. Minat
beli ditunjukkan oleh seseorang untuk melakukan pembelian pada suatu produk. Menurut
Chaniago (2022) minat beli adalah tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang
memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian dasn transaksi.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah Feeds Instagramn memeiliki pengaruh
terhadap minat beli para mahasiswa di Kota Bandung. Peneliti menjadikan Instagram
sebagai objek penelitian diakrenakan dilihat dari kuantitas penggunanya Instagram
memiliki jumlah pengguna yang sangat banyak. Selain itu, peneliti juga menjadikan
mahasiswa kota Bandung sebagai subjek penelitian karena peneliti berada pada
lingkungan tersebut. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, riset ini
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Feeds Instagram Terhadap Minat Beli
Mahasiswa Kota Bandung”.

TINJAUAN PUSTAKA
Media Sosial

Media sosial adalah sumber daya di internet yang memungkinkan penggunanya
untuk mewakili diri sendiri serta untuk berinteraksi, berkolaborasi, berbagi,
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berkomunikasi pengguna lain dan membuat koneksi sosial virtual. media sosial adalah
media digital di mana realitas sosial terjadi dan ruang-waktu penggunanya untuk
berinteraksi nilai-nilai dalam masyarakat dan komunitas juga bisa muncul dalam bentuk
yang sama atau berbeda di Internet. Pada dasarnya beberapa ahli Saat meneliti internet,
saya menemukan bahwa media sosial online adalah cuplikan dari apa yang sedang terjadi
di dunia nyata sebagai plagiarisme (Nasrullah, 2016).

Menurut Shirky (dalam Sufiyani, 2020), media sosial dan perangkat lunak sosial
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagai (to share),
bekerja sama (to co-operate) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif
yang semuanya berada diluar kerangka institusional maupun organisasi. Berdasarkan
pengertian tersebut, media sosial merupakan alat yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi para penggunanya dan dapat melakukan Tindakan secara kolektif kepada
para penggunanya yang berada di luar institusi ataupun organisasi.

Menurut Amini (2023) media sosial memiliki pengaruh terhadap pencarian
informasi dalam proses pengambilan keputusan pembelian baik secara online maupun
offline oleh para calon konsumen melalui platform media sosial di mana melalui media
sosial tersebut konsumen akan memperoleh informasi bergam mengenai produk,
layanan, dan merk.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media sosial
merupakan media atau sumber dasya internet yang memfasilitasi para penggunanya
untuk saling berinteraksi dan saling berkomunikasi baik antar individu ataupun antar
kelompok. Media sosial sendiri dapat memerkuat hubungan antarpenggunanya sekaligus
sebagi sebuah ikatan sosial tanpa perlu bertemu secara langsung.

Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan oleh para penggunanya
untuk berbagi foto dan video dimana dapat dilihat oleh pengguna lain serta dapat saling
berkomentar. Kata Instagram sendiri berasal dari kata 'insta’ yang asalnya dari kata instan
dan 'gram'’ yang berasal dari kata telegram, sehingga membentuk makna yaitu memberi
informasi atau berbagai foto dengan pengguna lain secara cepat. Instagram merupakan
aplikasi berbasis i0Os, Android, dan Windows Phone yang memiliki fitur-fitur antara lain,
unggah foto, unggah video, caption, comment, hashtag, Instagram story, Instagram live,
direct message, dan 7 highlight (Semuel & Hartono, 2020).

Dalam riset Khan, dkk (2017) menunjukan bahwa instagram merupakan platform
sosial media yang baik digunakan untuk image advertising dengan memperhatikan
kualitas gambar, video, serta teks yang diunggah. Penggunaan media Instagram sebagai
sarana pemasaran oleh perusahaan terbukti efektif dalam menarik konsumen, dimana
dapat dilakukan dengan menampilkan foto produk dengan menarik. Penggunaan
Instagram dalam kegiatan pemasara juga dipengaruhi oleh kelengkapan informasi dan
tata bahasa (Adhanisa & Fathiya, 2017).

Pada dasarnya Instagram masih berkaitan dengan facebook dikarenakan
Instagram merupakan bagian dari aplikasi facebook. Maka dari itu, pengguna Instagram
dapat menghubungkan teman dari facebook ke Instagram. Hingga saat ini pengguna
aplikasi Instagram terus bertambah tiap tahunnya, maka dari itu Instagram dapat
digunakan juga sebagai wadah bagi para pengusaha untuk mempromosikan produk-
produknya melalui Instagram.

Feed Instagram

Menurut Rustan (2020) dalam media digital terdapat dua jenis layout yaitu single
panel dan multi panel/integrated. Feed Instagram sendiri murapakan salah satu contoh
dari jenis layout single panel atau layout tunggal dikarekan jumlah halaman yang hanya
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terdiri dari satu panel saja. Maka dari itu penerapan layout pada Instagram menggunakan
elemen desain dan juga komposisi yang sederhana.

Feed pada Instagram merupakan tampilan foto yang ada pada profil pengguna
Instagram yang mana dapat dilihat ketika seseorang mengunjungi profil
following/followersnya, ketika seseorang mengunjunginya maka akan terdapat tampilan
foto-foto yang pernah diunggah oleh pengguna tersebut, semakin banyak jumlah foto
yang diunggah maka akan semakin banyak pula feed yang dimiliki oleh seseorang
tersebut.

Feed produk atau post produk berisi informasi-informasi mengenai katalog produk,
berbagai macam kondisi terkini dari brand, tips untuk menggunakan prduk, review
konsumen yang dapat ditampilkan dalam bentuk testimoni berupa foto atau video yang
dikirim atau diunggah oleh konsumen di akun pribadinya kemudia diunggah kembali
oleh penjual di akun Instagram penjual. Menurut Muntinga, Moorman, & Smit (2011)
post yang informatif akan menginformasikan kepada konsumen mengenai detil produk
sehingga bisa memudahkan konsumen untuk mengambil keputusan yang lebih baik.

Minat Beli

Menurut Kotler & Keller (2009) minat beli merupakan perilaku konsumen yang
muncul sebagai respon terhadap suatu objek yang menunjukkan keinginan seseorang
untuk melakukan proses pembelian. Keputusan pembelian tersebut dipengaruhi oleh nilai
produk. Apabila manfaat yang dirasakan lebih besar daripada pengorbanan untuk
mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya pun semakin tinggi. Sebaliknya
apabila manfaatnya lebih kecil daripada pengorbanannya maka konsumen tidak akan
melakukan pembelian dan biasanya beralih membandingkan dengan produk sejenis
lainnya.

Nugroho (2013) menjelaskan minat beli adalah proses pengintegrasian yang
mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih prilaku alternatif
dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini ialah suatu
pilihan (choice), yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.

Minat beli terjadi ketika seseorang memiliki perasaan tertaik terhadap suatu
barang atau jasa dan memiliki keinginan untuk mendapatkannya (Sulastri, 2022;
Efawati, 2016; Chaniago & Efawati, 2022). Maka dari itu, dalam melakukan pembelian
biasnaya diawali dari adanya minat terhadap barang yang akan dibelinya. Minat beli
dapat dikatakan sebagai faktor pendorong dalam keputusan pembelian suatu produk.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulakan minat beli adalah
salah satu tahapan dari konsumen sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.
Minat beli sendiri dimungkinkan karena adanya kesenenangan atau menyukai terhadap
suatu brand yang dapat meberikan kecenderungan untuk membeli produknya.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan judul penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki dua variable
yaitu desain feed Instagram sebagai variable X dan minat beli konsumen sebagai variable
Y.

[ Desain feed Instagram ] > [ Minat Beli Konsumen ]

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang ada pada suatu penelitian. Kebeneran dari hipotesis tersebut
harus dibuktikan melalui data-data yang telah terkumpul.
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HO : Tidak ada pengaruh dari Desain Feed Instagram terhadap minat beli
konsumen di mahasiswa kota Bandung.

H1 : Ada pengaruh desain feed Instagram terhadap minat beli konsumen di
kalangan mahasiswa kota Bandung.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskripsi kuantitatif.
Arikunto (2006) mengatakan Metode deskripsi kuantitatif adalah suatu metode yang
bertujuan untuk mebuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif
yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dan hasilnya. Nursalam (2013) mengatakan metode penelitian
ini digunakan untuk melihat gambaran dari fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan
secara sistematis dan lebih menekankan pada data factual dari pada penyimpulan.
Menurut Sugiyono (2016) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable yang lain.

Operasional Variabel

Sugiyono (2017) mengatakan bahwa variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja dan telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebu, kemudian dapat ditarik kesimpulan.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini terdapat dua (2) variable yang
akan diteliti. VVariabel-variabel tersebut ialah:
1. Variabel independent atau variabel bebas (X)

Variabel independent adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain. Variabel independen sering disebut dengan variabel stimulus atau
prediktor. Variabel independen dapat disebut juga sebagai variabel bebas yatu
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya atau timbulanya
variabel dependen. Variabel bebas pada penelitian ini ialah tampilan feed di
Instagram.

2. Variabel dependen atau variabel terikat (Y)

Variable Y merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independent. Variabel dependen juga sering disebut sebagai variabel terikat. VVariabel
terikan yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini terdapat satu variabel dependen atau variabel
terikat () yaitu minat beli mahasiswa.

Berdasarkan indicator diatas, masing-masing variabel akan diuraikan dalam bentuk
pertanyaan (kuesioner). Pada tiap pertanyaan akan diberi nilai dengan menggunakan
sistem skor untuk menentukan bobot penelitian. Bobot penelitian didasarkan pada model
yang sedah sering digunakan yaitu skala likert. Berikut uraian masing-masing variabel
yang terdapat pada penelitian ini:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Indikator
Tampilan Tampilan feed di Instagram | e Feed Instagram memiliki daya
Feed di | merupakan halaman profil yang tarik

menampilkan foto dan video
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Instagram yang diunggah yang ada pada | ¢ Feed Instagram memberikan

(0,9) aplikasi Instagram. keinginan untuk membeli

e Feed Instagram menarik
perhatian

e Feed Instagram mendorong
untuk  melakukan tindakan
pembelian

Minat transaksional
Minat referensional
Minat preferensial
Minat eksploratif

Minat  Beli | Minat beli merupakan suatu
Mahasiswa sikap senang terhadap suatu
Bandung (Y) | objek yang membuat seseorang
memiliki  keinginan  untuk
berusaha mendapatkan objek
tersebut dengan cara membayar
atau membeli.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian sampel adalah sebagian dari
populasi yang karakteristiknya hendak disilidiki, dan bisa mewakili keseluruhan
populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.. Populasi target dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi yang ada di Kota Bandung.

Cooper & Pamela (2001) mengatakan ide dasar dari pengambilan sampel adalah
dengan menyeleksi bagian dari elemen-elemen populasi, kesimpulan tentang kesuluruhan
populasi diharapkan dapat di peroleh. Sedangkan menurut Sugiyono (2017) sampel
adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, di mana populasi
merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan
kedua pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu sampel merupakan Sebagian dari
populasi yang dapat mewakilkan keseluruhan populasi.

Teknik Penarikan Sampel

Pada dasaranya teknik pengambilan sampling dibagi menjadi dua yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2017) probability sampling
adalah Teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan
nonprobability sampling menurut Sugiyono (2017) adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Menurut Teknik penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan peneliti berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya. (Sidig & Choiri, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian Validitas Data

Sugiyono (2017) mengatakan uji validitas adalah menunjukkan derajat ketetapan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti. Berdesarkan pengertian tersebut validitas menunjukan ketetapan dsan
kesesuaian alat ukut yang digunakan untuk mengukur variabel. Uji validitas dapat
dikakukan dengan mengkorelasikan jumlah skor item dengan skor total. Apabila nilai r
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hitung > r tabel dimana nilai r tabel dilihat melalui nilai-nilai r product moment atau
menggunakan aplikasi SPSS untuk mrngujinys dengan taraf signifikan 5% maka butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 2: Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan r hitung Keterangan
X01 0.624 VALID
X02 0.524 VALID
X03 0.501 VALID
Feed Instagram X04 0.725 VALID
(Variabel X) X05 0.701 VALID
X06 0.587 VALID
X07 0.645 VALID
X08 0.608 VALID
Y01 0.493 VALID
Y02 0.779 VALID
Minat Beli Y03 0.677 VALID
Mahasiswa Kota Y04 0.707 VALID
Bandung Y05 0.663 VALID
(Variabel Y) Y06 0.804 VALID
Y07 0.818 VALID
Y08 0.616 VALID

Pada pengujian validitas diatas, terdapat 30 responden dengan nilai r tabel yaitu 0.3.
Berdasarkan tabel diatas, Pearson Correlation dari semua nomor dalam variable X dan Y
lebih besar dari r tabel yang ada. Maka dari itu, seluruh pernyataan dinyatakan valid.

Pengujian Reliabilitas Data

Menurut Sugiyono (2017) uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas merupakan
suatu pengukuran untuk melihat apakah pengukuran pada suatu objek menghasilkan
data yang stabil dan konsisten.

Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik alpha cronbarch’s.
Alpha Cronbach’s merupakan koefisien reabilitas yang paling sering digunakan karena
koefisien ini menggambarkan varia dari item-item baik dalam format “benar atau salah”
ataupun format skala likert.

Tabel 3: Uji Relibilitas Data

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.922 .923 16

Pengujian reliabilitas diatas dilakukan pada 110 responden dengan total nilai Cronbarch’s
Alpha sebesar 0.922. Dikarenakan nilai Cronbarch’s Alpha lebih besar dari 0.60 maka
data dinyatakan reliabel atau konsisten
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Uji Normalitas Data

Tabel 4: Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 110
Normal Parametersb Mean .0000000
Std. Deviation 3.07362354
Most Extreme Differences Absolute 077
Positive .047
Negative -.077
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) .109¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan uji nilai normalitas diketahui niliai signifikasi 0.109 yang artinya nilai
tersebut lebih besar dari 0.05. berdassarkan hasil data tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 5: Hasil Analisis Regresi Sederhana

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8162 .666 .663 3.088
a. Predictors: (Constant), Religiusitas
b. Dependent Variable: Agresivitas

Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai korelasi atau hubungan ( R ) yaitu 0.816.
dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.666 yang
artinya pengaruh variabel bebas (tampilan feed Instagram) terhadap variabel terikat
(Minat Beli Mahasiswa Kota Bandung) adalah seber 66.6% dan 33.4% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 6: F Hitung Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2050.632 1 2050.632 215.072 .000"
Residual 1029.741 108 9.535
Total 3080.373 109

a. Dependent Variable: Agresivitas
b. Predictors: (Constant), Religiusitas

Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 215.072 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel X atau dengan kata lain terdapat pengaruh variabel X (Tampilan
feed Instagram) terhadap variabel Y (Minat Beli Mahasiswa Kota Bandung).
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari tampilan feed Instagram
terhadap minat beli mahasiswa kota Bandung. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan diperoleh hasil dari penilitian ini yaitu tampilan feed Instagram memiliki
pengaruh positif dan juga signifikan terhadap minat beli mahasiswa di kota Bandung.
Pengaruh positif tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi kualitas feed Instagram
suatu online shop, maka akan semakin tinggi pula tingkat minat beli mahasiswa di kota
bandung.

Pada hasil analisis diatas ditunjukkan bahwa tampilan feed Instagram memiliki
pengaruh positif sebesar 66.6% terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa di Kota
Bandung dasn sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Adapun nilai F hitung sebesar 215.072 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05,
maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel X atau dengan kata lain
terdapat pengaruh variabel X (Tampilan feed Instagram) terhadap variabel Y (Minat Beli
Mahasiswa Kota Bandung).

Dengan demikian, adanya pengaruh antara tampilan feed Instagram dengan minat
beli konsumen selaras dengan peneliti terdahulu yaitu semakin menarik konten
Instagram, maka semakin naik minat beli konsumen. Minat beli sendiri dipengaruhi oleh
faktor eksternal, kesadaran akan kebutuhan pengenalan produk dan evaluasi alternatif.
Kegiatan pemasaran merupakan salah satu pengaruh eksternal yang mendukung minat
beli konsumen.

Teori Hierarchy of effect model bahwa dari melihat iklan yang terbentuk dari
konsten Instagram dapat melakukan pembelian. Dalam hal ini, karakteristik yang ada
pada Instagram seperti konten foto, video, ataupun caption yang digunakan, waktu
postingan, pengeditan foto, dan lainnya memiliki ciri khas tersendiri untuk mendorong
minat beli konsumen.

Mulai dari melihat iklan hingga melakukan pembelian, konsumen selalu
mengikuti alur proses yang sangar teratur. Pengambilan keputusan konsumen dalam
membeli dan mengkonsumi produk dimulai dari awareness atau pengenalan terhadap
produk tersebut. Kemudian, dilanjutkan dengan pemahaman yang ditindak lanjuti dengan
tingkat kesukaan dan penilaian lebih baik dibandingkan dengan produk lain (Jonni &
Hariyanti, 2021; Efawati & Hermawan, 2020, Efawati et al., 2021).

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan juga pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
tampilan feed Instagram memiliki pengaruh terhadap minat beli mahasiswa di Kota
Bandung dengan persentasi pengaruh signifikan sebesar 66.6% dan 33.4% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Peneliti menyarankan adanya penelitian lanjutan mengenai bahasan penelitian ini
dengan menambha variabel lain yang berkaitan dengan minat beli mahasiswa kota
Bandung agar dapat menjadi pertimbangan dan juga perbandingan faktor mana yang lebih
besar dalam mempengaruhi minat beli mahasiswa kota Bandung.
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